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ABSTRACT 

 

The digital transformation in the logistics industry has driven PT Pos Indonesia, 

including its Main Branch Office (KCU) in Yogyakarta, to strengthen its corporate 

reputation amid intense competition. A reputation built over decades is no longer 

sufficient to rely solely on historical value but must be reinforced through 

sustainable strategies, one of which is the implementation of Corporate Social 

Responsibility (CSR). This study aims to analyze the implementation of the Triple 

Bottom Line concept in the 2023 CSR programs of PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta in maintaining corporate reputation. Using a descriptive qualitative 

approach, this research applies Fombrun’s reputation theory, which includes 

indicators of credibility, trustworthiness, reliability, and social responsibility. The 

findings show that the profit and people pillars have been implemented through 

digital innovation and community-based social programs, while the planet aspect 

has not yet been optimally realized. Nevertheless, CSR has played a role in 

maintaining the company’s reputation as a caring and adaptive state-owned 

enterprise. This study recommends strengthening the monitoring and evaluation of 

CSR programs and engaging external partners to enhance long-term sustainability 

and reputational impact. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, PT Pos Indonesia, Reputation, Triple 

Bottom Line 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gelombang revolusi digital yang melanda berbagai sektor industri 

hingga kini, menyebabkan PT Pos Indonesia berada dalam posisi yang 

terancam. Sebagai perusahaan yang telah lama beroperasi dalam sektor 

pengiriman surat dan logistik, PT Pos Indonesia kini menghadapi fenomena 

disrupsi yang mengubah tatanan pasar secara drastis (Aditya et al., 2023). 

Dengan berkembangnya layanan berbasis aplikasi, e-commerce, dan teknologi 

digital, layanan tradisional yang sebelumnya menjadi andalan perusahaan ini 

kini mulai tergeser.  

Fenomena tersebut tidak hanya mempengaruhi kinerja operasional 

perusahaan, tetapi juga berdampak pada reputasi dan stabilitasnya di pasar. 

Dalam penelitian "Reputation in the Age of Disruption: A Case Study of PT Pos 

Indonesia" mengungkapkan bahwa PT Pos Indonesia menghadapi penurunan 

reputasi yang signifikan. Penurunan pendapatan, keterlambatan dalam 

mengadopsi teknologi digital, serta persaingan yang semakin ketat di industri 

logistik menjadi faktor-faktor utama yang mempengaruhi reputasi perusahaan 

(Aditya et al., 2023).  

Survei Top Brand Index (TBI) menunjukkan bahwa PT Pos Indonesia 

mengalami penurunan indeks dari 8,50 pada tahun 2022 menjadi 7,30 pada 

tahun 2023. Penurunan ini mengindikasikan melemahnya posisi perusahaan 
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dalam persaingan merek jasa pengiriman di Indonesia. CSR dapat menjadi 

salah satu strategi yang dapat memperbaiki citra perusahaan dengan 

membangun hubungan baik dengan masyarakat dan pemangku kepentingan. 

Indeks TBI digunakan untuk mengukur kekuatan merek berdasarkan tiga 

parameter utama yaitu mind share (merek yang pertama kali diingat 

konsumen), market share (merek yang terakhir kali digunakan konsumen), dan 

commitment share (merek yang kemungkinan besar akan digunakan konsumen 

di masa depan) (Marketing.co.id, 2024). Dalam konteks reputasi perusahaan, 

penurunan indeks ini mencerminkan berkurangnya kepercayaan dan daya tarik 

konsumen terhadap PT Pos Indonesia dibandingkan merek pesaing. 

Gambar 1. Perbandingan Indeks Merek Jasa Kurir Tahun 2022-2023 

 
Sumber: (Top Brand Award, 2023) 

Selanjutnya data TBI menyebutkan bahwa PT Pos Indonesia berada di 

urutan ke-4 dengan indeks sebesar 7,30%. Posisi ini berada di bawah J&T 

Express (33,30%), JNE Express (29,10%), dan TIKI (10,60%), serta hanya 

sedikit lebih unggul dari DHL (7,20%). Kondisi tersebut mendukung PT Pos 



3 
 

Indonesia untuk bertransformasi dari penyedia jasa kurir menjadi perusahaan 

logistik terintegrasi.  

Pada 16 November 2023, PT Pos Indonesia memperkenalkan identitas 

baru sebagai PosIND (Pos Indonesia Integrated National Distribution) untuk 

memperkuat daya saing di industri logistik. Perubahan ini mencerminkan 

pengembangan bisnis di sektor e-commerce logistics, supply chain 

management, dan layanan keuangan digital. PT Pos Indonesia melakukan 

rebranding untuk menghilangkan persepsi lama perusahaan yang konvensional 

dan lamban, sekaligus menjadikan namanya lebih ringkas dan mudah diingat 

(“Peresmian POS IND : Pos Indonesia Integrated National Distribution,” 

2023).  

Rebranding juga berlaku pada unit-unit pelaksana, termasuk KCU 

Yogyakarta yang kini secara operasional dikenal dengan nama PosIND KCU 

Yogyakarta. Namun, peneliti tetap menggunakan penyebutan PT Pos Indonesia 

KCU Yogyakarta untuk menjaga konsistensi dengan nama resmi perusahaan. 

Dengan transformasi ini, kualitas layanan, manajemen operasional, dan strategi 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau disebut juga Tanggung Jawab 

Sosial Lingkungan (TJSL) yang digunakan PT Pos Indonesia diterapkan harus 

memastikan bahwa PT Pos Indonesia mampu mempertahankan reputasinya 

dan secara tidak langsung juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan 

sebagai penyedia solusi logistik yang terpercaya dan berintegritas.  

PT Pos Indonesia memiliki banyak cabang, salah satunya PT Pos 

Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU) Yogyakarta. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan pihak internal, yaitu Asisten Manajer TJSLD KCU 

Yogyakarta menilai bahwa reputasi PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta dalam 

kondisi baik dan stabil. Hal tersebut didasarkan pada kepercayaan masyarakat 

yang masih menggunakan layanan pos, jangkauan layanan hingga pelosok 

daerah yang belum terjangkau oleh penyedia jasa serupa lainnya, serta citra 

perusahaan yang telah lama melekat sebagai BUMN yang memiliki nilai 

historis dan kedekatan emosional masyarakat terhadap PT Pos Indonesia 

menjadi modal reputasional yang penting. Informasi ini diperoleh melalui 

wawancara yang dilakukan pada 7 Mei 2024. 

Reputasi baik yang dimiliki PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta seperti 

yang telah disampaikan tersebut penting untuk dipertahankan. Namun dalam 

menghadapi era persaingan jasa logistik modern, reputasi tersebut tidak bisa 

dipertahankan hanya dengan mengandalkan sejarah. Oleh karena itu, PT Pos 

Indonesia berupaya menjaga dan memperkuat reputasi tersebut, termasuk PT 

Pos Indonesia KCU Yogyakarta melalui program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang berorientasi pada kepentingan sosial, seperti 

bantuan alat kesehatan, pelatihan keterampilan, pemberian bantuan kepada 

panti asuhan, serta kerja sama pendirian kafe dengan UGM. Reputasi ini 

menjadi aset yag intangible yang mendukung kepercayaan publik dan 

memperkuat posisi perusahaan di tengah masyarakat. Dalam konteks BUMN 

di Indonesia, CSR dikenal dengan istilah Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri BUMN. 

Pelaksanaan program CSR PT Pos Indonesia didasarkan pada peraturan dan 
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perundangan yang berlaku yaitu UU No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara; UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan terbatas; Peraturan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-01/MBU/03/2003 tanggal 03 

Maret 2023 tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara (PT Pos Indonesia, 2023).  

CSR bukan hanya sebuah kewajiban perusahaan, tetapi juga merupakan 

alat strategis untuk memberikan kontribusi sosial kepada masyarakat. 

Implementasi CSR yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

memperluas dukungan stakeholders, serta membantu perusahaan dalam 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar (Arifiyama 

& Widiarti, 2023). Reputasi perusahaan sangat erat kaitannya dengan 

bagaimana perusahaan berinteraksi dengan stakeholder melalui program CSR 

yang dapat membantu perusahaan meningkatkan reputasinya dan tampil positif 

di mata masyarakat (Yusmaniarti et al., 2023). Elkington menyebut mengenai 

tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan harus berpijak pada konsep 

Triple Bottom Line yang mencakup tiga prinsip utama yakni kesejahteraan 

masyarakat (people), keberlanjutan lingkungan (planet), dan keuntungan 

ekonomi (profit). Ketiga prinsip ini bukan hanya menjadi ukuran keberhasilan 

program CSR, tetapi juga diyakini turut berkontribusi pada reputasi (Elkington, 

1997).  

Program CSR yang efektif dapat memberikan dampak positif terhadap 

reputasi perusahaan. Implementasi program CSR sangat bergantung pada 

bagaimana perusahaan merencanakan program yang tidak hanya fokus pada 
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kebutuhan sesaat namun harus berkelanjutan dengan strategi khusus dalam 

menentukan program tersebut agar program dapat diterima oleh masyarakat. 

Untuk mengetahui suatu program CSR berhasil atau tidak dapat dilihat dari dua 

sisi yaitu citra perusahaan harus semakin baik di mata masyarakat dan harus 

ada peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar perusahaan berdiri. CSR 

berperan penting dalam membentuk dan meningkatkan reputasi perusahaan 

(Jao et al., 2023). PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta terus 

mengimplementasikan program CSR guna menjalin hubungan yang baik 

dengan pihak eksternalnya terutama dengan masyarakat sekitar perusahaan 

sebagai sebuah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 

dimana perusahaan terletak. Dengan demikian, PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta dapat lebih bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Namun demikian, peneliti menemukan adanya tantangan reputasi dari 

pihak eksternal. Menurut para pelaku UMKM dan pedagang online dalam 

penelitian terdahulu, PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta telah kalah bersaing 

dengan perusahaan ekspedisi swasta yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama 

yaitu status Pos Indonesia sebagai BUMN yang sering diasosiasikan dengan 

kinerja lambat, tarif ongkos kirim yang murah yang menjadi keunggulan untuk 

pengiriman jarak jauh atau barang kecil, dan kemampuan Pos Indonesia dalam 

beradaptasi dengan perkembangan zaman yang dinilai masih kurang, terutama 

dalam pemanfaatan media sosial dan kurang responsif secara digital. Meski 

memiliki tarif yang kompetitif, tantangan utama Pos Indonesia KCU 
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Yogyakarta adalah meningkatkan kepercayaan dan daya tarik di era digital 

(Viollina, 2022).   

Asisten Manajer TJSLD kemudian selanjutnya mengungkapkan bahwa 

program CSR yang dijalankan oleh PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta 

cenderung bersifat bantuan awal tanpa keberlanjutan yang jelas. Padahal 

evaluasi efektivitas program CSR diperlukan untuk menilai sejauh mana 

program tersebut mampu memberikan dampak sosial dan lingkungan yang 

positif serta berkelanjutan sebagai upaya mempertahankan juga meningkatkan 

reputasi perusahaan (Ririh, Wicaksono, Berliandaldo, & Ajie, 2021). Hal ini 

menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta yakni bagaimana memastikan bahwa program CSR yang 

dilaksanakan tidak hanya menjadi kegiatan sosial semata, tetapi juga 

memberikan dampak keberlanjutan yang signifikan (Pos Indonesia, 2023).  

     Reputasi perusahaan sangat dipengaruhi oleh persepsi publik yang dapat 

berubah seiring waktu (C. Fombrun & Shanley, 1990). Di sisi lain, masyarakat 

masih memiliki harapan besar terhadap BUMN seperti PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta untuk menjalankan program-program CSR yang dapat 

memberikan dampak luas dan memberdayakan masyarakat lokal (Sujanto, 

2019). Konsep tanggung jawab sosial yang diterapkan oleh PT Pos Indonesia 

KCU Yogyakarta melalui program CSR selaras dengan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Al-Quran Surah Al-Qashash (28:77) yang berbunyi: 

خِرَةَ  وَلَ  تنَْسَ  نصَِيْبكََ  مِنَ  الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ  كَمَا   احَْسَنَ  اٰللّه  الَِيْكَ   وَابْتغَِ  فِيْمَا   اٰتٰىكَ  اٰللّه  الدَّارَ  الْٰ

۝٧٧ فْسِدِيْنَ    وَلَ  تبَْغِ  الْفسََادَ  فِى الْرَْضِ   انَِّ  اٰللَّ  لَ  يهحِبُّ  الْمه
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Artinya :  

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan." (Al Quran Dan Terjemahannya, 2021). 

 

Ayat tersebut menekankan pentingnya memanfaatkan rezeki yang 

diberikan Allah SWT. Tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk 

kebaikan sosial dan menjaga keberlangsungan kehidupan di bumi. Integrasi 

nilai ini mencerminkan bahwa pelaksanaan CSR tidak hanya berpijak pada 

pendekatan manajerial atau ekonomi semata, tetapi juga memiliki dimensi 

spiritual yang menekankan pentingnya berbuat baik kepada sesama dan 

menjaga lingkungan. 

Melihat adanya tantangan dalam mempertahankan reputasi PT Pos 

Indonesia KCU Yogyakarta serta efektivitas program CSR yang dijalankan, 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu implementasi Konsep 

Triple Bottom Line pada program CSR PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta 

tahun 2023 dalam mempertahankan reputasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi konsep Triple 

Bottom Line pada program CSR PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta tahun 2023 

dalam mempertahankan reputasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis implementasi konsep 

Triple Bottom Line pada program CSR PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta 

tahun 2023 dalam mempertahankan reputasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian dan tujuan yang 

ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan mengenai implementasi CSR atau yang 

disebut juga TJSL. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu sosial secara umum, serta ilmu komunikasi 

(public relations) secara khusus. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT Pos 

Indonesia khususnya KCU Yogyakarta dalam melakukan evaluasi 

terhadap program kerja CSR oleh Divisi Tanggung Jawab Sosial 

Lingkungan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data yang aplikatif bagi 

PT Pos Indonesia. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka berfungsi untuk membandingkan dan mempelajari topik 

yang akan diteliti, serta mencegah terjadinya pengulangan penelitian. Berikut 

beberapa pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Brigita Aristya Eka, Bagus Cahyo Shah 

Adhi Pradana, dan Muchamad Rizqi berjudul "Analisis Implementasi 

Corporate Social Responsibility untuk Meningkatkan Reputasi 

Perusahaan (Studi pada PT. Kencana Maju Bersama Surabaya)" dalam 

Jurnal Sintesa Volume 2 Nomor 2 tahun 2023, meneliti mengenai 

penerapan CSR berbasis konsep Triple Bottom Line (Profit, People, 

Planet) untuk meningkatkan reputasi perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR di PT Kencana Maju Bersama 

sudah baik, terlihat dari terpenuhinya aktivitas CSR berdasarkan prinsip 

Triple Bottom Line dan public relations menurut Cutlip, Center, dan 

Broom. Persamaan dengan penelitian ini adalah fokus pada implementasi 

CSR dalam mendukung reputasi perusahaan melalui konsep Triple Bottom 

Line. Perbedaannya dilakukan pada sektor konstruksi, sedangkan 

penelitian ini pada sektor logistik PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Margareta Ruwita Diyansari, Herning 

Suryo Sardjono, dan Haryo Kusumo Aji berjudul "Strategi Public 

Relations PT Pos Indonesia dalam Meningkatkan Reputasi Perusahaan" 

dalam Retorika, Jurnal Komunikasi, Sosial, dan Ilmu Politik Volume 1 

Nomor 3 tahun 2024, meneliti mengenai strategi public relations PT Pos 
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Indonesia Surakarta, termasuk implementasi CSR untuk meningkatkan 

reputasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR yang diterapkan 

melalui program kemitraan bina lingkungan dan bantuan sosial berhasil 

meningkatkan citra perusahaan. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

keduanya menyoroti bagaimana CSR berkontribusi pada peningkatan 

reputasi perusahaan. Perbedaannya, penelitian terdahulu lebih fokus pada 

strategi humas dan CSR sebagai alat public relations, sedangkan penelitian 

ini mengintegrasikan konsep Triple Bottom Line dalam kaitannya dengan 

reputasi PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andini Puspita Wicaksana, Febriana Dwi 

Cahyaningrum, dan Thea Athalia Putri Kirana berjudul "CSR Sebagai 

Aktivitas Komunikasi Organisasi PT Pos Indonesia Semarang untuk 

Mencapai Keberlanjutan" dalam Jurnal Solidaritas Volume 7 Nomor 1 

tahun 2023, meneliti mengenai efektivitas komunikasi organisasi dalam 

pelaksanaan CSR oleh PT Pos Indonesia Semarang untuk mendukung 

keberlanjutan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR yang 

efektif membutuhkan komunikasi yang transparan dengan masyarakat dan 

dirancang untuk menciptakan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Persamaan dengan penelitian ini adalah menyoroti 

pelaksanaan CSR oleh PT Pos Indonesia dan dampaknya terhadap 

perusahaan. Perbedaannya berfokus pada komunikasi organisasi, 

sedangkan penelitian ini lebih spesifik pada pengaruh konsep Triple 

Bottom Line dalam mempertahankan reputasi. 
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

1. Nama 

peneliti 

Brigita Aristya Eka, 

Bagus Cahyo Shah 

Adhi Pradana, dan 

Muchamad Rizqi 

Margareta Ruwita 

Diyansari, Herning Suryo 

Sardjono, M.Si, dan Haryo 

Kusumo Aji, S.I.Kom., 

M.I.Kom 

Andini Puspita Wicaksana, 

Febriana Dwi Cahyaningrum, 

Thea Athalia Putri Kirana, dan 

Shabrina Maharani 

2. Judul Analisis 

Implementasi 

Corporate Social 

Responsibility Untuk 

Meningkatkan 

Reputasi Perusahaan 

(Studi Pada PT. 

Kencana Maju 

Bersama Surabaya) 

Strategi Public Relations 

PT. Pos Indonesia dalam 

Meningkatkan Reputasi 

Perusahaan (Studi Kasus 

pada Public Relations PT. 

Pos Indonesia di Surakarta) 

 

CSR Sebagai Aktivitas 

Komunikasi Organisasi PT Pos 

Indonesia Semarang Untuk 

Mencapai Keberlanjutan. 

 

 

3. Sumber Jurnal Sintesa Vol 2 

No.2 tahun 2023. 

https://doi.org/10.30

996/sintesa.v2i02.93

53 

Jurnal Solidaritas, Vol. 7 

No. 1 tahun 2023. 

https://ejurnal.unisri.ac.id/i

ndex.php/sldrts/article/vie

w/8186 

Retorika, Jurnal Komunikasi, 

Sosial, dan Ilmu Politik Vol. 1 

No. 3 tahun 2024 

https://jurnal.kolibi.org/index.p

hp/retorika/article/view/1702 

4. Hasil implementasi CSR 

berbasis konsep 

Triple Bottom Line  

telah berhasil 

meningkatkan 

reputasi perusahaan 

ditunjukkan melalui 

respons positif 

masyarakat, 

peningkatan 

kesadaran terhadap 

produk perusahaan, 

dan peningkatan 

pengikut di media 

sosial. 

Strategi PR berdasarkan 

teori Cutlip dan Center: fact 

finding, planning, action 

and communication, dan 

evaluation berhasil 

meningkatkan reputasi PT. 

Pos Indonesia Surakarta 

melalui program CSR. 

 

Hasil menunjukkan bahwa 

mayoritas responden 

mendukung program CSR, 

mengindikasikan keberhasilan 

strategi yang dijalankan. 

Namun, beberapa area masih 

memerlukan perbaikan, 

terutama pada efektivitas 

komunikasi perusahaan. Selain 

itu, program CSR PT Pos 

Indonesia Semarang 

dipersepsikan memiliki dampak 

positif yang signifikan pada 

citra perusahaan dan 

penerimaan masyarakat. 

5. Persamaan Kedua penelitian 

bertujuan untuk 

menganalisis 

implementasi CSR 

dalam meningkatkan 

reputasi perusahaan. 

Menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dan 

membahas program CSR 

dengan peningkatan 

reputasi PT Pos Indonesia. 

 

Keduanya membahas CSR oleh 

PT Pos Indonesia dalam 

memperbaiki reputasi 

perusahaan dan mengkaji 

bagaimana CSR dirancang 

untuk memberikan manfaat 

sosial dan keberlanjutan bisnis. 

6. Perbedaan Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

perusahaan 

konstruksi (PT 

Kencana Maju 

Bersama), 

sedangkan penelitian 

ini pada PT Pos 

Indonesia. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada strategi PR, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada 

implementasi program 

CSR. Objek penelitian 

terdahulu di PT Pos 

Indonesia Cabang 

Surakarta, sedangkan objek 

penelitian ini di KCU 

Yogyakarta. 

Lokasi penelitian terdahulu di 

PT Pos Indonesia Semarang, 

sedangkan penelitian ini di PT 

Pos Indonesia KCU Yogyakarta. 

Dan Penelitian terdahulu 

menggunakan kuesioner dan 

metode kuantitatif, sementara 

penelitian ini berbasis 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Sumber : Olahan Peneliti  

https://doi.org/10.30996/sintesa.v2i02.9353
https://doi.org/10.30996/sintesa.v2i02.9353
https://doi.org/10.30996/sintesa.v2i02.9353
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sldrts/article/view/8186
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sldrts/article/view/8186
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sldrts/article/view/8186
https://jurnal.kolibi.org/index.php/retorika/article/view/1702
https://jurnal.kolibi.org/index.php/retorika/article/view/1702
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F. Landasan Teori 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Secara etimologis, istilah Corporate Sosial Responsibility 

berasal dari bahasa Inggris yang diartikan sebagai Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas memilih menggunakan istilah Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan untuk penjabaran dalam pengaturan tersebut. 

Johnson dan Johnson (Hadi, 2011) mendefinisikan “Corporate Social 

Responsibility is about how companies manage the business processes 

to produce an overall po sitive impact on society”. Pada dasarnya, 

definisi tersebut berasal dari filosofi tentang bagaimana mengelola 

perusahaan dapat berdampak positif baik pada lingkungan maupun 

perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mampu mengelola operasi bisnisnya dengan menghasilkan produk yang 

berorientasi secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Lembaga internasional bernama World Business Council for 

Sustainable Development (WBCSD), yang didirikan tahun 1955 dan 

terdiri dari 120 perusahaan multinasional dari 30 negara di seluruh 

dunia. WBCSD pada tahun 2000 menerbitkan publikasi berjudul 

"Making Good Business Sense" yang mendefinisikan CSR (atau 

tanggung jawab sosial perusahaan) sebagai tindakan yang didasarkan 

pada pertimbangan etis perusahaan dan ditujukan untuk meningkatkan 



14 
 

ekonomi, bersama dengan peningkatan kualitas bisnis. Jadi, CSR 

adalah komitmen perusahaan untuk bertindak secara etis, berkontribusi 

pada peningkatan ekonomi dan sosial kepada seluruh stakeholder-nya, 

dan dengan baik memerhatikan lingkungan sekitarnya untuk mencapai 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Watts, Dutch, & Group, n.d.). 

b. Tujuan CSR 

Tujuan perusahaan dalam menerapkan CSR adalah untuk 

memberikan manfaat maksimal bagi stakeholder dengan memenuhi 

empat tanggung jawab utama (Williams, 2001), yaitu: 

1. Tanggung jawab ekonomi yang mengedepankan pencapaian laba 

sebagai dasar keberlangsungan perusahaan.  

2. Tanggung jawab hukum yang mewajibkan perusahaan untuk 

mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku dalam upaya 

meraih keuntungan. 

3. Tanggung jawab etis yang mengharuskan perusahaan untuk 

menjalankan praktik bisnis yang adil dan sesuai dengan norma 

sosial.  

4. Tanggung jawab filantropis yang mengajak perusahaan untuk 

berkontribusi pada masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup 

secara keseluruhan, dengan menyadari adanya tanggung jawab 

ganda kepada perusahaan dan publik. 
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c. Prinsip CSR 

Terdapat 5 peraturan wajib untuk menjalankan program CSR di 

Indonesia, yaitu: 

1) Keputusan Menteri BUMN mengenai PKBL atau Program 

Kemitraan Bina Lingkungan 

2) Undang-Undang Perseroan Terbatas No 40 Tahun 2007 

3) Undang-Undang Penanaman Modal No 25 Tahun 2007  

4) Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi Nomor 22 Tahun 2001 

5) Guidance ISO 26000.   

Selain itu terdapat tiga prinsip CSR yaitu pertama adalah 

keberlanjutan (sustainability), yang berarti bahwa perusahaan 

mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya di masa depan. Kedua 

adalah akuntabilitas (accountability), yang berarti bahwa perusahaan 

berusaha untuk tetap terbuka dan bertanggung jawab atas apa yang telah 

mereka lakukan. Akuntabilitas dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

membangun citra dan jaringan dengan pemangku kepentingannya. 

Ketiga, transparansi (transparency) adalah prinsip penting bagi pihak 

eksternal yang berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi, 

kesalahpahaman, terutama informasi, dan pertanggungjawaban 

terhadap berbagai dampak lingkungan (Crowther & Aras, 2008). 

d. Manfaat CSR 

Menurut Carrol, CSR memberikan manfaat finansial melalui 

pengurangan biaya dan risiko, peningkatan keunggulan kompetitif, dan 
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penguatan legitimasi serta reputasi perusahaan (Carroll, A. B., & 

Shabana, 2011). Manfaat non-finansialnya meliputi peningkatan 

hubungan dengan pemangku kepentingan, penciptaan nilai sinergis, dan 

penguatan tanggung jawab sosial perusahaan dalam mengatasi isu-isu 

sosial dan lingkungan. Adapun Manfaat CSR, menurut (Syairozi, 2019) 

adalah sebagai berikut:  

1) Membangun dan menjaga nama baik dan reputasi perusahaan.  

2) Mengembangkan dan meningkatkan reputasi perusahaan.  

3) Menurunkan kemungkinan barang yang tidak diinginkan oleh 

perusahaan.  

4) Menawarkan peluang untuk perluasan bisnis.  

5) Mempertahankan pendirian perusahaan.  

6) Menjaga sumber daya manusia (SDM) perusahaan.  

7) Membantu dunia usaha mendapatkan pembiayaan.  

8) Memfasilitasi pengambilan keputusan.  

9) Menyederhanakan proses pengambilan keputusan  

e. Jenis-jenis Aktivitas CSR 

Kategori aktivitas Corporate Social Responsibility (Kotler, P., 

& Lee, 2005) sebagai berikut: 

1) Promosi Kegiatan Sosial (Couse Promotions)  

Perusahaan menyediakan dana atau sumber daya lainnya 

yang dimiliki perusahaan dalam aktivitas CSR ini untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu kegiatan sosial 
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atau untuk mendukung pengumpulan dana, partisipasi masyarakat, 

atau perekrutan tenaga sukarela untuk suatu kegiatan tertentu. 

2) Pemasaran terkait Kegiatan Sosial (Cause Related Marketing) 

Perusahaan berkomitmen untuk menyumbang presentase 

tertentu dari penghasilannya untuk kegiatan sosial melalui aktivitas 

CSR ini, yang biasanya didasarkan pada penjualan produk tertentu 

dan aktivitas derma tertentu. 

3) Pemasaran Kemasyarakatan Korporat (Corporate Societal 

Marketing) 

Perusahaan mengembangkan dan melaksanakan kampanye 

untuk mengubah perilaku masyarakat dengan tujuan meningkatkan 

kesehatan dan keselamatan publik, menjaga kelestarian lingkungan 

hidup, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

aktivitas CSR ini seperti kesehatan, perlindungan terhadap 

kecelakaan atau kerugian, lingkungan, dan partisipasi masyarakat. 

4) Kegiatan Filantropi Perusahaan (Corporate Philanthropy) 

Perusahaan memberikan sumbangan langsung kepada 

masyarakat tertentu melalui aktivitas CSR ini. Sumbangan tersebut 

biasanya berbentuk uang tunai, bingkisan/paket bantuan, atau 

pelayanan gratis. 

5) Pekerja Sosial Kemasyarakatan secara Sukarela (Community 

Volunteering)  
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Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan mendorong dan 

mendukung karyawan, rekan bisnis, atau pemegang franchise 

untuk memberikan bantuan kepada organisasi lokal dan 

masyarakat yang menjadi sasaran program. 

6) Praktik Bisnis yang Memiliki Tanggung Jawab Sosial (Socially 

Responsible Business Practice)  

Perusahaan melampaui aturan bisnis untuk melakukan 

aktivitas CSR ini dan investasi dalam kegiatan sosial untuk 

meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara 

lingkungan hidup. Di sini, yang dimaksud dengan komunitas 

adalah shareholder, stakeholder, dan publik, baik internal maupun 

eksternal. 

2. Triple Bottom Line 

John Elkington mengembangkan konsep Triple Bottom Line pada 

tahun 1997 dalam bukunya "Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line 

of Twentieth Century Business", yang menggambarkan kemakmuran 

ekonomi, kualitas lingkungan, dan keadilan sosial. Apabila prinsip Triple 

Bottom Line digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2. Prinsip Triple Bottom Line CSR 

 

 

 

Sumber : (Hadi, 2011) 

Sosial (People) 

Lingkungan (Planet) Ekonomi (Profit) 

3P 
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Berdasarkan prinsip ini, perusahaan tidak hanya memperhatikan 

aspek keuntungan finansial perusahaan.  Penting bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan dari stakeholder. Ketiga 

prinsip tersebut harus seimbang, karena menurut Elkington, Triple Bottom 

Line memastikan bahwa bisnis akan bertahan dan berkelanjutan. Misalnya, 

jika ada konflik sosial di antara perusahaan dan masyarakat sekitarnya, itu 

pasti akan menghambat operasi perusahaan. Mulai dari operasi hingga 

reputasi bisnis (Elkington, 1997). Nor Hadi menjelaskan prinsip-prinsip 

Triple Bottom Line adalah sebagai berikut (Hadi, 2011): 

a. Profit (Ekonomi) 

Memperoleh keuntungan adalah tujuan utama dari setiap 

perusahaan. Untuk mencapainya, berbagai upaya perlu dilakukan 

sepanjang operasional bisnis berlangsung. Profit merupakan 

pendapatan tambahan yang berfungsi sebagai jaminan keberlanjutan 

perusahaan dalam jangka panjang. Dalam upayanya, perusahaan 

berfokus pada peningkatan produktivitas dan efisiensi untuk 

menghasilkan keuntungan yang optimal dan kompetitif. 

Profit memiliki keterkaitan erat dengan Corporate Social 

Responsibility karena keuntungan yang diperoleh perusahaan berasal 

dari kontribusi berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) yang 

luas, seperti pemegang saham, karyawan, masyarakat, dan konsumen. 

Oleh karena itu, secara etis, perusahaan perlu membagikan sebagian 

keuntungan tersebut. Selain hak perusahaan untuk mendapatkan 
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keuntungan, terdapat pula hak stakeholders lainnya untuk merasakan 

manfaat dari keuntungan yang telah dihasilkan perusahaan. 

b. People (Sosial) 

Masyarakat merupakan salah satu bagian penting dari para 

pemangku kepentingan perusahaan. Keberadaan masyarakat berperan 

signifikan dalam menentukan keberlangsungan hidup dan 

perkembangan perusahaan. Sebagai entitas yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat yang telah ada sebelumnya, 

perusahaan memiliki kewajiban untuk menunjukkan komitmen nyata 

dengan memberikan manfaat bagi komunitas sekitarnya. 

Perusahaan dapat memberikan dampak yang beragam 

terhadap masyarakat, baik positif maupun negatif. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya dari perusahaan untuk melaksanakan kegiatan yang 

mencerminkan bentuk kompensasi dan kepedulian atas dampak 

tersebut. Perubahan paradigma ini telah melalui perjalanan yang 

panjang hingga melahirkan prinsip "people" yang sering dikaitkan 

dengan penciptaan citra perusahaan. Dengan menjaga hubungan yang 

harmonis dengan masyarakat, perusahaan tidak hanya memperoleh 

dampak positif berupa citra yang baik (positive image), tetapi juga 

mendukung kelancaran aktivitas bisnis yang lebih kondusif. 

c. Planet (Lingkungan) 

Perusahaan dan lingkungan merupakan dua hal yang saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Lingkungan terdiri dari 
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keseluruhan unsur, termasuk benda, energi, dan makhluk hidup, yang 

membentuk suatu kesatuan yang saling mempengaruhi. Sebagai 

bagian dari lingkungan, perusahaan yang memanfaatkan sumber daya 

lingkungan memiliki tanggung jawab untuk mengembalikannya ke 

kondisi semula setelah pemanfaatan. Dengan menjaga dan 

memulihkan lingkungan, kita memastikan bahwa lingkungan tetap 

memberikan manfaat yang baik bagi keberlanjutan kehidupan kita. 

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan, terutama 

yang bergerak di sektor berbasis alam, memang sulit dihindari 

sepenuhnya. Namun, yang menjadi inti dari tanggung jawab 

lingkungan perusahaan adalah bagaimana perusahaan tersebut 

memanfaatkan sumber daya secara bijak, menjaga kelestarian 

lingkungan, dan berupaya untuk memperbaiki dampak yang telah 

ditimbulkan. Prinsip ini menekankan pentingnya keseimbangan antara 

eksploitasi sumber daya dan pelestarian lingkungan. 

3. Reputasi 

Fombrun menyatakan bahwa reputasi adalah penilaian secara umum 

tentang bagaimana identitas, nama, dan citra suatu perusahaan berinteraksi 

satu sama lain oleh publik (Trimanah, 2012). Pengertian Foley dan Kendrick 

memperkuat definisi ini karena mereka menyatakan bahwa reputasi adalah 

evaluasi pelayanan suatu perusahaan yang didasarkan pada pengalaman 

serta testimoni pelanggan serta validasi dari pihak ketiga, bukan dari para 

pemangku kepentingan (Hastowo, 2020). Menurut Fombrun terdapat empat 
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elemen dasar yang mempengaruhi reputasi perusahaan (Charles Fombrun, 

2018) yaitu:  

a. Kredibilitas (Credibility)  

Istilah ini mengacu pada citra perusahaan yang telah 

memperoleh kepercayaan, diakui, dan dihargai oleh para stakeholder 

secara emosional. Kredibilitas sendiri memiliki tiga ciri: profitabilitas, 

stabilitas, dan prospek pertumbuhan yang cerah.  

b. Terpercaya (Trustworthiness) 

Berkaitan dengan persepsi karyawan terhadap perusahaan. 

Ketika perusahaan memberikan kesempatan dan perlakuan terbaik 

kepada karyawannya, mereka akan memiliki rasa kepemilikan dan 

percaya kepada perusahaan, yang menghasilkan image perusahaan 

yang baik.  

c. Keterandalan (Reliability)  

Citra perusahaan dari pelanggannya melalui kualitas barang 

dan jasa yang ditawarkannya. Perusahaan harus terus berinovasi untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan memberikan fasilitas serta 

layanan terbaik.  

d. Tanggung Jawab Sosial (Responsibility) 

Gambaran perusahaan di masyarakat sekitar didasarkan pada 

seberapa peduli dan berkontribusi perusahaan terhadap masalah yang 

dihadapi, serta dampak yang dapat ditimbulkannya terhadap 

masyarakat sekitar.  
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
(Sumber: olahan peneliti, 2024) 

Terlaksananya implementasi Corporate Social Responsibility dalam 

mempertahankan reputasi PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta melalui 

konsep Triple Bottom Line. 

 

Triple Bottom Line 

1. Profit 

2. People 

3. Planet 

 

(Hadi, 2011) 

 

Reputasi 

1. Kredibilitas 

2. Terpercaya 

3. Keterandalan 

4. Tanggung jawab sosial 

(Charles J. Fombrun, 2018) 

 

PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan reputasi yang berdampak pada 

menurunnya daya saing. 

PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta berupaya 

mempertahankan reputasinya melalui 

pelaksanaan program CSR. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data non-

angka dan bersifat naturalistik untuk memahami fenomena sosial secara 

mendalam (Abubakar, 2021). Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan implementasi Corporate Social Responsibility dalam 

mempertahankan reputasi perusahaan melalui konsep Triple Bottom Line 

oleh PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta pada program Tanggung Jawab 

Sosial Lingkungan periode 2023, sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah secara rinci dan terstruktur. Dengan pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana program CSR dijalankan dan dampaknya terhadap persepsi 

publik serta reputasi perusahaan.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan dengan yang 

diteliti (informan atau narasumber) untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan data penelitian yang digunakan sebagai sampel dalam 

suatu penelitian (Sugiyono, 2019). Subjek penelitian adalah individu 

yang memiliki peran aktif dan pemahaman mendalam terkait 

pelaksanaan program CSR PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta periode 

2023. Dalam memilih informan, peneliti menggunakan teknik 
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purposive sampling dari teknik non-probability sampling, dimana 

informan dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian (Ahyar, 

2020).  

Adapun kriteria informan utama adalah yang memahami 

keseluruhan mengenai program CSR. Informan utama dalam penelitian 

ini adalah SR, selaku Asisten Manajer TJSLD PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta yang mengetahui program CSR di PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta dan didukung oleh SA, selaku Divisi TJSL PT Pos 

Indonesia yang mewakili pihak kantor pusat dan memiliki tanggung 

jawab terhadap program CSR nasional, sehingga dapat memberikan 

perspektif strategis dan kebijakan umum perusahaan dalam 

implementasi program CSR di daerah.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan segala sesuatu dalam bentuk apa pun 

yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, sehingga informasi 

mengenai hal tersebut dapat diperoleh dan akhirnya memungkinkan 

untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini yang 

menjadi objek penelitian adalah program CSR PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta periode tahun 2023 dalam mempertahankan reputasi. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (Sugiyono, 2019). Data primer merupakan data yang 
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diperoleh langsung dari lapangan (dalam hal ini PT Pos Indonesia KCU 

Yogyakarta). Data primer yang digunakan terdapat pada kata-kata dari 

informan saat proses wawancara untuk mengetahui mengenai 

implementasi program CSR PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta pada 

periode 2023 berdasarkan konsep Triple Bottom Line dalam 

mempertahankan reputasi perusahaan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang 

kedua atau sumber-sumber yang telah ada atau tersedia seperti laporan-

laporan peneliti terdahulu (Sugiyono, 2019). Adapun data sekunder 

adalah data yang dapat menunjang data primer. Dalam penelitian ini, 

peneliti juga menggunakan data lain seperti dokumentasi perusahaan, 

jurnal, laporan tahunan hingga referensi yang dapat memperkuat dan 

melengkapi informasi dari data primer.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna memecahkan 

masalah penelitian (Abubakar, 2021). Adapun jenis metode pengumpulan 

data yag digunakan sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara 

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 

secara langsung mengenai objek yang sedang diteliti dengan pertanyaan 
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yang telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2019). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode wawancara semi-terstruktur dengan 

pendekatan wawancara mendalam untuk menggali data secara lebih 

kaya dan bermakna. Pedoman wawancara yang digunakan bersifat 

fleksibel, memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan 

lanjutan selama proses wawancara berlangsung (Sugiyono, 2019).  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dalam hal ini, dokumentasi melibatkan pengumpulan dokumen resmi 

seperti laporan tahunan, foto kegiatan dan arsip perusahaan yang 

relevan serta menunjang penelitian (Abdussamad, 2021). 

5. Metode Analisis Data  

 Metode analisis data mengikuti model Miles dan Huberman 

(Abdussamad, 2021) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengekstrakan, dan pengolahan data mentah yang diperoleh dari catatan 

lapangan. Peneliti akan memilah data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk menyaring informasi yang relevan sesuai tujuan 

penelitian. Reduksi data akan dilakukan terus menerus selama 

pengumpulan data berlangsung hingga penulisan laporan akhir 

penelitian. Peneliti harus tetap berpedoman pada tujuan penelitian agar 

proses reduksi data tetap terarah dan relevan, sehingga hanya data yang 
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memiliki nilai signifikan untuk temuan dan pengembangan teori yang 

dipertahankan (Ahyar, 2020). 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merujuk pada kumpulan informasi yang telah 

terorganisir, yang memungkinkan untuk ditarik kesimpulan dan 

langkah-langkah selanjutnya. Data yang telah direduksi disusun dalam 

bentuk narasi atau matriks untuk memberikan gambaran yang 

sistematis tentang implementasi program CSR dalam meningkatkan 

reputasi perusahaan.  

c. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 

Penarikan simpulan adalah hasil dari penelitian yang menjawab 

pertanyaan fokus penelitian berdasarkan analisis data. Pada tahap ini, 

simpulan disajikan secara naratif deskriptif. Peneliti menyimpulkan 

temuan berdasarkan analisis data yang diverifikasi untuk memastikan 

validitas hasil. 

6. Uji Keabsahan Data 

Keakuratan data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal akan 

menentukan kebenaran hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data dengan metode 

triangulasi, yakni teknik yang memeriksa keabsahan data dengan sesuatu 

yang lain (Abdussamad, 2021). Uji keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek data yang 

diperoleh dari berbagai informan dengan perspektif yang berbeda. Informan 
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yang digunakan untuk mendukung keabsahan data dalam penelitian ini 

meliputi seorang Associate Professor di SBM ITB, dikenal sebagai pakar 

dalam bidang community development yang dapat memberikan pandangan 

dari perspektif akademik/keahlian, serta beberapa informan lainnya yaitu 

DK (karyawan PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta), NR (pelanggan PT Pos 

Indonesia KCU Yogyakarta), M (penerima manfaat bantuan kursi roda), W 

(penerima manfaat bantuan lembaga sosial), dan RA (penerima manfaat 

program pendirian Archipelago Café).  

Demi menjaga etika penelitian dan privasi informan, seluruh nama 

dalam penelitian ini disamarkan atau diinisialkan. Informasi mengenai latar 

belakang informan tetap dicantumkan secara umum untuk menjaga konteks 

dan keabsahan data. Data dari keenam sumber tersebut akan dideskripsikan, 

dikategorikan dan dianalisis berdasarkan kesamaan, perbedaan dan yang 

bersifat khusus dari masing-masing sumber (Abdussamad, 2021). 

Kehadiran berbagai informan ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan memastikan 

konsistensi informasi yang diperoleh. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi konsep Triple 

Bottom Line pada program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pos 

Indonesia KCU Yogyakarta tahun 2023 dalam mempertahankan reputasi 

perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi prinsip Profit 

dilakukan melalui strategi digitalisasi layanan, efisiensi biaya, serta penguatan 

performa finansial perusahaan. Inovasi seperti aplikasi Pospay yang 

disosialisasikan dalam berbagai program CSR menjadi bentuk integrasi 

kepentingan bisnis dengan kepentingan sosial. Peningkatan omzet 

menunjukkan bahwa CSR tidak hanya berdampak sosial, tetapi juga turut 

mendorong kinerja perusahaan yang berdampak pada penguatan reputasi.  

Implementasi prinsip People diwujudkan melalui program-program 

sosial seperti bantuan kursi roda, bantuan lembaga sosial, pelatihan barista dan 

memasak, program Ramadhan, serta kolaborasi pendirian Archipelago Cafe. 

Program ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. Meskipun demikian, monitoring 

keberlanjutan dampak masih belum optimal, khususnya dalam menindaklanjuti 

outcome program.  

Implementasi prinsip Planet belum terlaksana secara maksimal di tahun 

2023. Tidak ada program lingkungan yang dijalankan di KCU Yogyakarta 
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karena fokus dialihkan ke isu sosial. Namun, perusahaan tetap menunjukkan 

kepedulian lingkungan melalui kebijakan digitalisasi dokumen (NDE) dan 

program penanaman pohon di tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan potensi 

perusahaan dalam memperkuat aspek lingkungan di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, implementasi konsep Triple Bottom Line pada 

program CSR oleh PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta berkontribusi dalam 

mempertahankan reputasi perusahaan sebagai BUMN yang adaptif dan peduli 

terhadap masyarakat. Reputasi perusahaan yang sebelumnya terancam akibat 

disrupsi industri dan rendahnya peringkat merek, mulai diperkuat kembali 

melalui pendekatan CSR yang strategis dan terarah. Namun, aspek monitoring 

dan evaluasi perlu ditingkatkan untuk memastikan efektivitas jangka panjang 

dari program CSR terhadap citra dan keberlanjutan perusahaan. 

B. Saran 

1. Bagi PT Pos Indonesia KCU Yogyakarta 

Perusahaan perlu mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi 

yang sistematis terhadap outcome program CSR agar manfaat program 

dapat terukur dan dikembangkan secara berkelanjutan. Disarankan untuk 

kembali mengintegrasikan program berbasis lingkungan (planet) ke dalam 

prioritas CSR tahunan guna menunjukkan komitmen terhadap 

keberlanjutan secara menyeluruh. Perusahaan perlu melibatkan mitra 

eksternal, seperti akademisi atau LSM lokal untuk memperkuat 

pelaksanaan program CSR dan memastikan keterlibatan masyarakat secara 

langsung. 
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2. Bagi  peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur persepsi publik secara lebih luas terhadap 

reputasi perusahaan akibat pelaksanaan CSR. Penelitian lanjutan juga 

dapat menelaah lebih dalam implementasi CSR pada unit-unit lain di luar 

KCU Yogyakarta, serta membandingkan efektivitas antar cabang.
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